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ABSTRAK: Kepemimpinan Laissez-Faire didasarkan pada kepercayaan. Pemimpin
Laissez-Faire melepaskan tanggung jawab dan menghindari pengambilan keputusan.
Penelitian ini dilakukan karena pada karyawan yang belum termotivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebesar 44 karyawan
dan diolah menggunakan pengolahan data secara regensi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan laissez-faire berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tenaga,suasana lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan laissez-faire berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi, suasana lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi, kemudian motivasi tidak mampu memediasi pengaruh
gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap kinerja, motivasi mampu memediasi
pengaruh suasana lingkungan kerja terhadap karyawan.

Kata kunci : Laissez-Faire, Motivasi, Kinerja Karyawan, Suasan Lingkungna Kerja

ABSTRACT: Laissez-Faire leadership is based on trust. Laissez-Faire leaders abdicate
responsibility and avoid making decisions. This research was conducted because the
employees are not motivated to complete the work. The method used in this research is
descriptive research with a quantitative approach with a sample of 44 employees and
processed using multiple linear regression data processing. The results of this study are
that the laissez-faire leadership style has a positive and significant effect on employee
performance, the work environment has a positive and significant effect on performance,
the laissez-faire leadership style has a positive and significant effect on motivation, the
atmosphere of the work environment has a positive and significant effect on motivation.
, then motivation is not able to mediate the effect of laissez-faire leadership style on
performance, motivation is able to mediate the effect of the work environment on
employees.
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PENDAHULUAN

Pemimpin merupakan suatu komponen penting dalam manajemen sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Wiyono dan Kuncowati, 2020).
Organisasi harus memiliki sumber daya yang berkompeten atau berkemampuan tinggi
untuk mengelola organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat
(Gupron, 2019). Organisasi yang dimaksud dapat berupa lembaga/instansi baik
pemerintah maupun swasta. Peran pemimpin harus dapat mengelola pola pikir sumber
daya manusia untuk menaati dan melaksanakan setiap pekerjaan sesuai visi dan misi
dengan norma dan aturan yang berlaku. Para pemimpin pada sebuah organisasi dapat
mungkin berperan sebagai penentu arah bagi sumber daya manusia dan sedapat
mungkin menjadi agen perubahan, juru bicara dan pelatih. Berperan tidaknya seorang
pemimpin dalam mensukseskan organisasi tercermin pada gaya kepemimpinan yang
diterapkan untuk mempengaruhi para pengikutnya.

Kepemimpinan Laissez-Faire didasarkan pada kepercayaan. Pemimpin Laissez-
Faire melepaskan tanggung jawab dan menghindari pengambilan keputusan. Secara
khusus, pemimpin tersebut memberikan otoritas pengambilan keputusan mereka
kepada manajer dan karyawan (Al-Malki and Juan 2018). Gaya Laissez-Faire yaitu gaya
kepemimpinan kendali bebas. Gaya ini berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada
kelompok yang biasanya menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai
tujuan tersebut dalam rangka mencapai sasaran dan kebijakan organisasi(Wahyuningsih,
Fitri, and Komalasari 2014)

Suasana lingkungan yang didapatkan karyawan akan memotovasi Karyawan
dalam bekerja yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja karyawan, ketika pekerja
tidak memiliki kepuasan dalam pekerjaannya, maka akan mempengaruhi kinerjanya
dalam bekerja (Suntari and Rasto 2018). Suasana lingkungan kerja mendorong motivasi
dari karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dari atasan dengan cepat dan
sesuai dengan keinginan dari pimpinan. Motivasi merupakan salah satu dalam
peningkatan kinerja karyawan, karena pemahaman motivasi dalam diri karyawan
maupun yang berasal dari lingkungan dapat membantu meningkatkan kinerja, baik
secara langsung maupun tidak langsung, peranan seorang pemimpin sangat dibutuhkan
dalam upaya meningkatkan kinerja individu maupun kinerja organisasi.

Motivasi dari seorang pemimpinan dibutuhkan karyawan untuk meningkatkan
kinerja individu dalam menyelesaikan tugas ataupun pekerjaannya. Pemimpin harus
mampu mempengaruhi efektivitas kerja karyawan dengan menyampaikan visi dan misi
organisasi secara persuasif dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami.
Kondisi ini akan menimbulkan semangat bagi bawahan untuk bekerja secara optimal
karena bawahan tahu apa yang menjadi tujuan organisasi (Yunianto and Waruwu 2015).
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Pemimpin harus mampu mempengaruhi efektivitas kerja karyawan dengan
menyampaikan visi dan misi organisasi secara persuasif dengan gaya bahasa yang
mudah dimengerti dan dipahami. Kondisi ini akan menimbulkan semangat bagi
bawahan untuk bekerja secara optimal karena bawahan tahu apa yang menjadi tujuan
organisasi (Yunianto and Waruwu 2015).

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap pegawai sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi (Rivai, 2014).
Pada setiap orang yang bekerja atau dalam suatu kelompok kerja, kinerja baik kuantitas
maupun kualitasnya diharapkan senantiasa bisa selalu baik. Untuk mendapatkan hasil
itu sendiri haruslah didukung dengan penetapan tujuan kinerja melalui penetapan target
kinerja dan diawali dengan perencanaan kerja yang rasional.

Penelitian ini dilakukan karena adanya kesenjangan hasil penelitian (research gap)
dari temuan- temuan penelitian terdahulu antara lain: Dewi (2012); Khairizah et al. (2016)
menemukan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, berbeda dengan Waliningsuci, Musadieq, &
Hamid (2019) yang menemukan bahwa gaya kemimpinan berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan Hartono & Priyono (2014) menemukan
bahwa Kepemimpinan Laissez-Faire berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Juniantara & Riana, (2015), Fadhil & Mayowan, (2018) dan Susanto, (2019)
menemukan bahwa kepuasan kerja (suasana lingkungan kerja) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil ini menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Adiyasa and
Windayanti 2019).

KAJIAN PUSTAKA
Kepemimpinan Laissez-Faire

(Moeheriono & Si, 2012) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian
dalam melaksanakan program kegiatan atau kebijakan untuk mewujudkan sasaran, serta
tujuan, visi dan misi dari organisasi kemudian dijabarkan di dalam perencanaan strategis
suatu organisasi. Menurut (Sedarmayanti & Rahadian, 2018) kinerja adalah cacatan yang
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu
tertentu. Sedang menurut (Prawirosentono, 2009) kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekolompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
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maupun etika.Menurut (Wirawan, 2013) kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan
oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu profesi dalam waktu
tertentu.Pengertian kinerja atau prestasi kerja diberi batasan oleh (As’ad, 2009) sebagai
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan dimana lebih tegas lagi
bahwa kinerja adalah succesfull role achievement yang diperoleh seseorang dari perbuatan-
perbuatannya. Kinerja dapat diukur dari segi efisiensi, efektifitas, serta kesehatan
organisasi (Supihati, 2014)

Suasana Lingkungan

(Mardiana, 2009), lingkungan kerja adalah lingkungan dimana karyawan
melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan karyawan bekerja secara optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi emosi karyawan, dimana karyawan senang dengan lingkungan kerjanya
dan mereka akan merasakan jam kerja yang nyaman secara efektif. Sementara itu, Rivai
(2011) menyebutkan bahwa lingkungan kerja adalah seluruh sarana dan prasarana di
sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaannya. Sedarmayati (2013)
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan perkakas alat dan bahan yang
ditemui, lingkungan sekitar tempat seseorang bekerja, cara kerjanya, dan pengaturan
kerjanya sebagai individu atau kelompok. Sedangkan Saydam (2000) mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai keseluruhan infrastruktur kerja yang ada di sekitar pegawai
yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri.

Motivasi

Motivasi adalah dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan
suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata motif
yang artinya “dorongan” atau rangsangan atau “daya penggerak” yang ada dalam diri
seseorang. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersifat
internal dan eksternal dorongan dalam diri seseorang ditunjukkan dengan adanya;
keinginan dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan aspirasi; penghargaan dan
rasa hormat.

Machrony (2009) mendefinisikan motivasi sebagai keadaan psikologis dan mental
sikap yang memberi energi pada manusia, mendorong aktivitas, dan mengarahkan atau
menyalurkan perilaku menuju pencapaian kebutuhan yang memuaskan atau
mengurangi ketidakseimbangan. Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan motivasi
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai
suatu tujuan.

kinerja

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap pegawai sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi (Rivai, 2014).
Pada setiap orang yang bekerja atau dalam suatu kelompok kerja, kinerja baik kuantitas
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maupun kualitasnya diharapkan senantiasa bisa selalu baik. Untuk mendapatkan hasil
itu sendiri haruslah didukung dengan penetapan tujuan kinerja melalui penetapan target
kinerja dan diawali dengan perencanaan kerja yang rasional.

Hubungan Kepemimpinan Laissez-Faire dengan Motivasi

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja Karyawan secara parsial
dan simultan, gaya kepemimpinan Laissez-Faire memberikan kontribusi terhadap
motivasi kerja Karyawan (Lestari and Syarifuddin, 2018). Kepemimpinan Laissez-faire
yang adil juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi ekstrinsik
(Chaudhry and Javed, 2012),

Hubungan Suasana lingkungan kerja dengan Motivasi

Rivai (2011) menyebutkan bahwa lingkungan kerja adalah seluruh sarana dan
prasarana di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaannya. Sedarmayati
(2013) mengatakan lingkungan kerja sebagai semua alat sarana dan prasarana,
lingkungan sekitar tempat seseorang bekerja, cara kerjanya, dan pengaturan kerjanya
sebagai individu atau kelompok.

Hubungan Kepemimpinan Laissez-Faire dengan kinerja karyawan

Gaya kepemimpinan laissez-faire berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan (Rahmawi, 2020). Kinerja karyawan akan meningkat apabila pemimpin
mampu bekerjasama dengan baik terhadap bawahannya yaitu dengan memberi ruang
bagi karyawannya untuk mengambil suatu keputusan meskipun masih dalam
pengawasan pimpinan (Nurlina, 2017).

Hubungan suasana lingkungan kerja dengan kinerja karyawan

Rivai (2011) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah suasana dari seluruh
lingkungan kerja yang menjadi kegiatan semua pekerjaan agar tercipta suasana kerja
yang baik antar karyawan, sikap positif pekerja terhadap pekerjaanya dan segala sesuatu
yang dihadapi di lingkungan kerja akan dapat meningkatkan pekerjaannya (Putra, 2018).
Kepuasan kerja mendorong peningkatan kinerja karyawan yang kemudian
meningkatkan perusahaan atau orang untuk memberikan insentif akan meningkatkan
kepuasan karyawan dalam bekerja (Emiroglu, Akova and Tanriverdi, 2015)

Hubungan Motivasi dengan kinerja karyawan

Karyawan yang memiliki dorongan yang tinggi dalam mengakiri pekerjaan
dengan baik akan dapat mencapai tujuan dan memberikan pekerjaan lebih baik dan
cepat Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Atqiya, 2017), jika pegawai
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yang mempunyai dorongan kerja yang tinggi akan mengakibatkan kinerja yang lebih
baik (Alam and Monica, 2015)

Kepemimpinan
Laissez-Faire

Motivasi Kinerja
— karyawan

Suasana
lingkungan kerja /

Skema 1. Hubungan Motivasi Dengan Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN

Kinerja karyawan
Kuantitas kerja
Kualitas kerja
Pengetahuan
Pendapat
Keputusan
Perencanaan kerja

mean o

Kepemimpinan Laissez-Faire
a.kontrol dan koreksi

b. Keleluasaan dan tanggung jawab
c. Kebijaksanaan

Suasana lingkungan kerja
a. Peralatan

b. Tempat pekerjaan

c. Cara bekerja

d. Aturan kerja

Motivasi

a. kebutuhan fisiologis
b. Kebutuhan rasa aman
c. Kebutuhan social
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d. Kebutuhan pengahargaan
Kebutuhan aktualiasasi diri.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian berjumlah 44 karyawan tenaga kependidikan yang
bekerja di Universitas Ngudi Waluyo kabupaten semarang. Sampel penelitian ini adalah
sampel jenuh yaitu seluruh karyawan tenaga kependidikan Universitas Ngudi Waluyo
Sejumlah 44 Karyawan.

Metode Pengumpulan Data

Data langsung digunakan sebagai sumber langsung. Artinya, data dari
sumbernya melalui survei lapangan secara langsung. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dari 86 peserta survei. Kemudian dengan mempelajari literatur, artikel serta
bahan-bahan yang terkait dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Menguji analisis regresi yaitu untuk memahami hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen Ghozali (2013). Uji analisis regresi linier
berganda memakai program SPSS 20.0:

Z = B1X1+ 2X2

Y = B1X1+ f2X3 + 3 Z

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

Z = motivasi

X1 = Kepemimpinan Laisseez Faire
X2 = suasana lingkungan kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelidikan Regresi Linier Berganda

Output penyelidikan  regresi linier berganda dari model kesatu yaitu pengaruh
kepemimpinan laissez faire dan suasana lingkungan kerja dengan motivasi

Tabel 1. Uji Regresi dan Hipotesis dengan Motivasi sebagai Variabel Dependen

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std.
B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22,183 5,123 4,330 | 0,000
KepemimpinanLaissezFaire 1,062 0,096 0,886 7,117 | 0,000
Suasana lingkungan Kkerja 0,109 0,022 0,803 4838 | 0,009
a. Dependent Variable: Motivasi
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Hasil regresi :
Z=10,886 X1+ 0,803 X2

Hasil regresi

1. kepemimpinan laissez faire dengan koefisien regresi dengan nilai yaitu sebesar 0,886 dan
arahnya positif. berarti kepemimipinan laiser faire berpengaruh positif terhadap motivasi.

2. Suasana lingkungan kerja dengan koefisien regresi dengan nilai yaitu sebesar 0,803 dan
arahnya positif. berarti suasana lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi

Hasil regresi linier berganda model yang kedua adalah:

Tabel 2. Uji Regresi dan Hipotesis dengan Kinerja sebagai Variabel Dependen

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,927 1,511 0,613 | 0,543
KepemimpinanLaisse Faire 0,421 0,047 0,800 9,012 | 0,000
Motivasi 0,145 0,068 0,163 3,289 | 0,041
Suasana lingkungan kerja 0,190 0,054 0,155 3,499 | 0,001
a. Dependent Variable: Kinerja

persamaan regresi linear:
Y =0,800 X1 + 0,163 X2+ 0,155 Z

Hasil regresi:

1) Kepemimpinan laissez faire dengan nilai koefisien rergresi yaitu sebesar 0,800 dan arahnya
positif berarti bahwa kepemimpinan laissez faire berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2) Suasana lingkungan kerja dengan nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,163 dan arahnya positif
berarti bahwa suasana lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

3). Motivasi dengan nilai koefisien rergresi yaitu sebesar 0,155 dan arahnya positif. Hasil

tersebut berarti motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai

Table 3. Koefisien Determinasi dengan variabel dependen motivasi

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 0,885% 0,784 0,773 3,00461
a. Predictors: (Constant), suasana lingkungan kerja, kepemimpinanLaissezFaire

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi yang dilihat dari kolom
Adjusted R Square adalah 0,935. Kepemimpinan laissez faire dan suasana lingkungan kerja
dapat menggambarkan variasi motivasi sebesar 93,5%, sisanya yaitu sebesar 6,5% variasi motivasi
dapat diterangkan oleh aspek lain.
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an variabel dependen Kinerja

Tabel 4. Koefisien Determinasi deng
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,9672 0,935 0,930 0,73390
a. Predictors: (Constant), Suasana lingkungan kerja, Kepemimpinan

Laissez-Faire dan motivasi

Nilai koefisien determinasi dari kolom Adjusted R Square adalah 0,930.kepemimpinan
dapat menjelaskan variasi variabel kinerja

laissez faire, suasana lingkungan , dan motivasi
pegawai sebesar 93%, tertinggal 7% variasi kinerja pegawai diterangkan oleh factor/aspek lain

Table 5. Uji F dengan variabel dependen motivasi
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression | 1340,047 2 670,023 | 74,219 ,000?
Residual | 370,135 41 9,028
Total 1710,182 | 43

a. Predictors: (Constant), Suasana lingkungan kerja, kepemimpinan Laissez-

Faire
b. Dependent Variable: Motivasi

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Tabel diatas diperoleh besarnya signifikansi nilai yang diperoleh sebesar 0,000 lebih
minim dari 0,05, model regresi yang diperoleh fit dan signifikan. berarti model regresi kedua

signifikan dan layak untuk digunakan.

Table 6. Uji F dengan variabel dependen Kinerja
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 308,887 3 102,962 191,162 ,000?
Residual 21,545 40 0,539
Total 330,432 43
a. Predictors: (Constant), suasana lingkungan kerja, motivasi, kepemimpinan Laissez-

Faire
Tabel diatas diperoleh besarnya nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih

minim dari 0,05, maka model regresi yang diperoleh fit dan signifikan, berarti model regresi
pertama dapat digunakan. Hasil uji hipotesis model regresi kedua yaitu pengaruh kepemimpinana

laiser faire, suasana lingkungan, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
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Uji Pengaruh langsung dan tidak langsung

Tabel 7. Sobel script test 1
Indirect Effect And Significance Using Normal Distribution
value s.e LL95CI | UL95CI Z Sig (two)
Effect | 0,0473 | 0,0460 -0,0429 0,1374 | 1,0279 0,3040

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai sig. sebesar 0,3040 >
0,05, maka membuktikan bahwa motivasi tidak mampu memediasi hubungan pengaruh
kepemimpinan laissez-faire terhadap kinerja.

Tabel 8. Sobel script test 2
Indirect Effect And Significance Using Normal Distribution
value s.e LL95CI | UL95CI Z Sig (two)
Effect | 0,3461 | 0,1420 0,0678 0,6244 | 2,4378 0,0148

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai sig. sebesar 0,0148 < 0,05, maka
membuktikan bahwa motivasi mampu memediasi hubungan pengaruh suasana lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Gaya kepemimpinan laissez Faire berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
2.Suasana lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

3.Gaya kepemimpinan laissez Faire berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
4.Suasana lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
5.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Implikasi manajerial
1. Motivasi yang baik dari pimpinan dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja
sebaiknya ada program reawrd and punishment oleh pimpinan sehingga karyawan
memiliki motivasi kerja yang meningkat
2. Kinerja karyawan terbentuk karena terpenuhinya kebutuhan hidup karyawan, dengan
demikian pihak pimpinan harus memperhaikan pemenuhan kebutuhan karyawan sesuai
dengan sarana dan prasaran yang dibutuhkan

PENELITIAN LANJUTAN

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu variabel motivasi dalam penelitian ini hanya
memperkuat arah hubungan suasana lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga
dibutuhkan variabel khusus lainnya yang dapat memperkuat arah hubungan suasana lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan

Sebaiknya perlu penambahan variabel independen yang dapat memperkuat arah hubungan
signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan seperti variabel pengawasan Kkerja
maupun supervisi.
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